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SUMMARY 

 

 

 

 

IRMA YANTI Chromium (Cr) Content In Andisol Soils In Teaplantations 

(Camellia Sinensis L.) PTPN VII Unitpagar Alam (Supervised by DEDIK  

BUDIANTA). 

      Pollution by heavy metals is one of the X important causes of decreased soil 

function and productivity. Cr toxicity affects plant growth and inhibits important 

metabolic processes. Typically Cr toxicity reduces plant growth by inducing 

ultrastructural modifications of cell membranes and chloroplasts, causing chlorosis 

in leaves. damaging cell roots reducing pigment content, disrupting the relationship 

of water and mineral nutrients, affecting nitrogen transpiration and assimilation and 

by altering different enzymatic activities. This study aims to determine the heavy 

metal content of chromium (Cr) in andisol soil and several objectives of soil 

chemical physical properties in PTPN VII Tea Plantation Pagaralam Unit. This 

study used a detailed survey method using a scale of 1:20.000. The area of tea 

plantations of PTPN VII Pagaralam Unit with a total area of 1,522.69 hectares. The 

method used in this sampling is the stratified sampling method. Soil sampling is 

divided based on age ranges, namely, ages 5 - 15 years. 16 - 25 years, 26 - 35 years 

and 36 - 45 years, where each age range is carried out 3 repeat samples. Each 

location took 5 soil drilling sample points with a depth of 0 - 30 cm, then 5 drilling 

points were composite into one sample. So each location has 4 age ranges in soil 

samples with a total of 12 soil samples for chromium (Cr) heavy metal analysis. 

The data obtained were tested by multiple regression linear. Based on the results of 

research, the heavy metal chromium in andisol soil amounted to 0.027 - 0.057 mg 

kg-1 with an average of 0.38 mg kg-1. The conclusion of the results of the study is 

that the heavy metal chromium in andisol soil is still below the threshold 2,5 mg 

kg-1. 
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RINGKASAN 

 

 

 

 

 

 

IRMA YANTI. Kandungan Kromium (Cr)Pada Tanah Andisol Di Perkebunan  

Teh (Camellia Sinnensis L.) PTPN VII Unit Pagar Alam (Dibimbing oleh DEDIK 

BUDIANTA). 

       Pencemaran oleh logam berat merupakan salah satu penyebab penting 

menurunnya fungsi dan produktifitas tanah. Salah satu logam berat yang mencemari 

tanah yaitu kromium, Toksisitas Cr mengurangi pertumbuhan tanaman dengan 

menginduksi ultrastruktural modifikasi membran sel dan kloroplas, menyebabkan 

klorosis pada daun, merusak akar sel, mengurangi kandungan pigmen, mengganggu 

hubungan air dan nutrisi mineral, mempengaruhi transpirasi dan asimilasi nitrogen 

dan dengan mengubah aktivitas enzimatik yang berbeda.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kandungan logam berat kromium (Cr) pada tanah andisol dan 

beberapa tujuan sifat fisik kimia tanah di Perkebunan Teh PTPN VII Unit 

Pagaralam. Penelitian ini menggunakan metode survey detail dengan menggunakan 

skala 1:20.000. Luas perkebunan teh PTPN VII Unit Pagaralam dengan seluas 

keseluruhan 1.522,69 Hektar. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 

ini adalah metode stratified sampling. pengambilan sampel tanah dibagi 

berdasarkan rentang umur yaitu, umur 5 - 15 tahun, 16 - 25 tahun, 26 - 35 tahun dan 

36 - 45 tahun, yang dimana tiap masing-masing rentang umur dilakukan 3 sampel 

ulangan. Setiap lokasi diambil 5 titik sampel pengeboran tanah dengan kedalam 0 - 

30 cm, kemudian 5 titik pengeboran dikompositkan menjadi satu sampel. Jadi setiap 

lokasi terdapat 4 Rentang umur pada sampel tanah dengan total ada 12 sampel tanah 

untuk untuk dianalisis logam berat kromium (Cr). Data yang diperoleh diuji dengan 

linier regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitin yaitu logam berat kromiumm 

pada Tanah Andisol sebesar 0,027 - 0,057 mg kg-1  dengan rata-rata 0,041 ± 0,011 

mg kg-1. Kesimpulan dari hasil penelitian diketahui bahwa logam berat kromium 

pada tanah andisol masih di bawah ambang batas 2,5 mg kg-1. 

 

 

Kata kunci : Andisol, Kromium, Logam Berat, Teh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memilki keanekaraganan jenis tanah dan flora, meliputi tanaman 

yang berumur satu musim dan yang berlanjut lebih dari satu tahun, hingga disebut 

sebagai negara agraris (Widodo et al., 2018). Manusia sangat bergantung pada 

tanah sebagai satu dari banyaknya sumber daya alam yang berperan sebagai 

landasan produksi dalam sektor hortikultura, perkebunan, dan pertanian. 

Produktivitas dan kesuburan tanah ini terbatas. Merevitalisasi produktivitas tanah 

menjadi suatu tantangan tersendiri, terutama jika telah mengalami penurunan atau 

kerusakan yang besar. Oleh karena itu, pengelolaan dan pemeliharaan tanah 

menjadi hal yang penting untuk memastikan kelangsungan produktivitasnya 

(Nasution dan Yusfaneti, 2022). 

Tanah sangat berperan penting selain sebagai ruang kehidupan, tanah 

menyediakan mineral dan nutrisi bagi tanaman, apabila tanah kehilangan unsur 

nutrisi, pertumbuhan tanaman dapat terhambat. Tanah miskin nutrisi tidak dapat 

menyediakan makanan baik bagi hewan darat atau manusia, dan tanah juga 

berperan sebagai penyimpanan air dan menahan air, jika peran tanah tersebut 

menurun atau rusak maka dapat menyebabkan bencana seperti banjir dan longsor 

(Edwin et al., 2023). 

Andisol adalah jenis tanah mineral yang memiliki struktur yang tebal dan 

perkembangan yang baik, dengan lapisan bawah yang cenderung berwarna coklat 

hingga kuning keabu-abuan dan lapisan atas yang berwarna hitam (Sutiyono et al., 

2022). Andisol yang mengalami epifit hestis atau kondisi jenuh dan reduksi, seperti 

yang tercermin dari keberadaan satu atau lebih ciri-ciri, dapat ditemukan pada 

lapisan organik bagian atas dengan sifat tanah Andisol yang dangkal, atau berada 

pada kedalaman permukaan hingga 50 cm dari tanah mineral (Kelley, 1973).  

Dikarenakan kandungan nutrisi yang melimpah, tanah Andisol merupakan 

lingkungan yang ideal untuk penanaman tanaman. Tanah Andisol memiliki kisaran 

pH antara 5 hingga 7 dan mengandung sekitar 2 hingga 5% karbon organik. Tanah 

Andisol sangat efektif untuk pertanaman teh. Sebagian besar tanaman teh tumbuh 
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subur di tanah Andisol, yang banyak dijumpai di dataran tinggi, pegunungan, serta 

daerah perbukitan yang kaya akan materi organik dan sering menerima curah hujan 

yang cukup tinggi (Wulansari dan Pranoto, 2019).  

Salah satu komoditas pertanian yang mendapat banyak peminat di masyarakat 

adalah teh. Ragam manfaat yang dimiliki teh dalam bidang kesehatan, kuliner, dan 

kecantikan menjadi faktor utama yang menjadikannya banyak diminati orang-orang 

(Azurianti et al., 2022). Dikarenakan sifatnya yang bersifat tahunan dan berasal dari 

daerah subtropis, tanaman teh menjadi sangat sesuai untuk penanaman di daerah 

perbukitan di Indonesia. Faktor-faktor iklim dan tanah menjadi elemen fisik yang 

paling berperan dalam pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman teh (Hindersah et 

al., 2016). Mayoritas area penanaman teh di Indonesia, kira-kira antara 52 hingga 

55%, terletak di dataran tinggi yang didominasi oleh jenis tanah Andisol. 

Penggunaan tanah vulkanik untuk menanam teh tersebar luas karena sifat fisiknya 

yang hampir secara luas sangat baik (Setiawati dan Pranoto, 2015). Andisol adalah 

tanah yang dominan untuk ditanami tanaman teh yaitu andisol yang berada di 

dataran tinggi dan penggunungan. 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi penurunan fungsi dan 

produktivitas tanah adalah adanya pencemaran oleh logam berat. Produk pertanian 

harus mematuhi standar kualitas yang ketat dan aman untuk dikonsumsi. 

Produktivitas pertanian dapat terganggu apabila terjadi akumulasi logam berat 

dalam tanah (Alamsyah dan Arief, 2021). Salah satu unsur komponen alami bumi 

yang tidak dapat terurai atau dihancurkan adalah logam berat. Baik makanan, 

minuman, maupun udara dapat mengandung sejumlah kecil logam berat yang 

mungkin dapat diserap oleh tubuh manusia (Kristianto et al., 2017). 

Mengonsumsi makanan ataupun olahan dari tanaman yang tercemar logam 

berat dapat menyebabkan manusia terpapar logam-logam tersebut dalam kadar 

yang berpotensi berbahaya. Bahan-bahan polutan tersebut dapat terakumulasi dan 

menjadi racun bagi tanaman, atau diabsorpsi oleh tanaman dan selanjutnya 

dikonsumsi oleh hewan atau manusia, yang pada akhirnya dapat menjadi racun bagi 

hewan dan manusia tersebut (Boymau, 2023). Kromium adalah jenis logam yang 

dapat menjadi sumber pencemaran. Logam berat yang bersifat toksik, termasuk 

kromium (Cr), dapat menyebabkan keracunan baik dalam bentuk akut maupun 
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kronis akibat karakteristik berbahaya yang dimilikinya (Listiana, 2013).    

Ketika logam berat seperti kromium (Cr) terakumulasi dalam tubuh 

organisme dalam jumlah yang berpotensi besar, keberadaannya menjadi berpotensi 

berbahaya dan bersifat toksik (Azis et al., 2018). Menurut Malik et al., (2016) 

tanaman pangan atau tanaman konsumsi sebaiknya tidak ditanam untuk tujuan 

fitoakumulasi logam kromium (Cr), karena senyawa logam tersebut dapat 

menumpuk di dalam jaringan tanaman. Jika terjadi penumpukan logam kromium 

dalam jumlah yang besar, dapat berakibat fatal dan mematikan bagi tanaman 

tersebut.  

Berdasarkan penelitian Sharma et al.,(2020) toksisitas Cr dilaporkan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan menghambatnya proses metabolisme 

penting. Biasanya, toksisitas Cr mengurangi pertumbuhan tanaman dengan 

menginduksi ultrastruktural modifikasi membran sel dan kloroplas, menyebabkan 

klorosis pada daun, merusak akar sel, mengurangi kandungan pigmen, mengganggu 

hubungan air dan nutrisi mineral, mempengaruhi transpirasi dan asimilasi nitrogen 

dan dengan mengubah aktivitas enzimatik yang berbeda. 

PT Perkebunan Nusantara VII unit Pagar Alam merupakan lembaga yang 

menjalankan fungsi sebagai institusi bisnis yang berorientasi kepada keuntungan 

dan sekaligus mempunyai tugas sebagai agen pembangunan menjalankan 

fungsifungsi pembangunan di tengah masyarakat. Industri teh di wilayah tersebut 

dioperasikan oleh PT Perkebunan Nusantara VII unit Pagaralam yang memiliki 

lahan perkebunan teh yang cukup luas serta fasilitas pabrik pengolahan teh sendiri. 

Perusahaan ini awalnya didirikan oleh perusahaan Belanda pada tahun 1929 dan 

dijalankan hingga tahun 1945 ketika wilayah tersebut dikuasai oleh Jepang selama 

Perang Dunia II. Setelah berakhirnya perang, Departemen Pertanian mengambil 

alih pengelolaan perusahaan tersebut dari tahun 1945 hingga 1949. Pada periode 

tersebut, perusahaan ini termasuk dalam kategori kelas dua dan termasuk dalam aset 

kebun teh Belanda serta industri teh Gunung Dempo yang kemudian dibakar. 

Sebuah perusahaan Belanda bernama Culture NV. Soerabaja kemudian 

melakukan rekonstruksi terhadap perkebunan dan industri antara tahun 1951 hingga 

1958. Setelah proses nasionalisasi, PPN Baru Sumatera Selatan mengawasi 

operasional bisnis ini mulai tahun 1958 hingga 1963. Kemudian, BPN Antan VII 
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Bandung mengelola perusahaan dari tahun 1963 hingga 1968. Dari tahun 1980 

hingga 1996, PT Perkebunan X (Persero) mengelola bisnis tersebut. Manajemen 

bisnis diatur oleh PT Perkebunan Nusantara VII, yang terbentuk melalui 

penggabungan PTP XI, XXIII, dan XXXI pada tahun 1996. Provinsi Bengkulu, 

Lampung, dan Sumatera Selatan merupakan bagian dari wilayah operasional 

perusahaanSurat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. C2 

8335.HT.01.01 memberikan legalisasi resmi kepada perusahaan. Pendirian 

perusahaan dicatat dalam BNRI No. 8563/1996, dengan tambahan berita negara No. 

80, tanggal 4 Oktober 1996, dan diperkuat oleh notaris Harun Kamil, S.H., melalui 

akta No. 40 tahun 1996, tanggal 11 Maret 1996. Selanjutnya, perusahaan terdaftar 

di kantor pendaftaran perusahaan Departemen Perindustrian dan Perdagangan di 

Dep. Perind dan Perd. Kota, sesuai dengan UU No. 3 tahun 1982. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

        Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat kandungan logam berat kromium (Cr) pada Tanah Andisol di 

PTPN 7 Unit pagaralam yang melampaui ambang batas? 

2. Apakah terdapat pengaruh  sifat kimia tanah (pH, KTK, C-Organik) dengan 

kandungan logam berat Kromium (Cr) pada Tanah Andisol di PTPN VII Unit 

Pagaralam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kandungan logam berat Kromium (Cr) pada Tanah Andisol 

di PTPN VII Unit pagaralam. 

2. Untuk mengetahui hubungan sifat kimia tanah (pH, KTK, C-Organik) dengan 

kandungan logam berat Kromium (Cr). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

       Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai 

kandungan logam berat kromium (Cr) pada tanah andisol serta beberapa sifat kimia 

seperti tingkat keasaman (pH), Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan jumlah C-

Organik dalam Tanah Andisol di PTPN VII Unit Pagaralam.
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BAB 2 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tanah Andisol 

 Istilah Andisol mengacu pada tanah yang dulunya dikenal sebagai Andosol 

atau Andept (subordo Inceptisol dengan ciri-ciri andik), khususnya tanah yang 

terbentuk dari bahan vulkanik atau piroklastik. Satu atau lebih horizon yang 

berbeda, seperti epipedon oikrik dan horizon kambik atau epipedon umbrik, histik, 

atau kadang-kadang molik dan horizon kambik, yang mendefinisikan tanah-tanah 

ini. Selain itu, cakrawala diagnostik yang plakik dan duripan sering diamati, tetapi 

cakrawala argilik, natrik, spodik, atau oksik tidak diperbolehkan dalam penyusunan 

tersebut (Arabia et al., 2015). 

 Proses pelapukan abu vulkanik menjadi alofan dan membentuk kompleks 

aluminium atau alofan-humus (kelat) merupakan fokus utama dalam pembentukan 

Andisol. Abu vulkanik cenderung mengalami pelapukan dengan cepat di daerah 

yang memiliki kelembaban tinggi. Jika pengikatan aluminium oleh senyawa humat 

kurang mencolok dibandingkan dengan di horizon permukaan, alofan yang 

mengandung oksida aluminium dan besi akan mulai terbentuk di horizon B atau 

terakumulasi di horizon A. Sejumlah besar silika ditambahkan ke dalam alofan 

untuk menghasilkan halloysit atau mineral kristal lainnya karena proses pelapukan 

dan pembentukan tanah berlangsung secara terus menerus (Sukmawa, 2011). 

 Tanah Andisol berasal dari endapan abu vulkanik dan tufa yang relatif muda. 

Tanah ini berwarna hitam, memiliki struktur pori-pori yang jelas, mayoritas terdiri 

dari lempung amorf (alofan), memiliki kandungan bahan organik yang cukup 

tinggi, dan jumlah silika, alumina, atau besi hidroksida yang terbatas. Menurut ordo 

Andisol, karakteristik tanah ini mencakup ketebalan agregat minimal 35 cm pada 

kedalaman 60 cm di bawah permukaan tanah mineral, atau di atas lapisan organik 

dangkal yang juga memiliki sifat andik. Selain itu, tanah ini juga harus memiliki 

kemampuan untuk terakumulasi atau tidak. Setiap horizon karakteristik dapat 

ditemukan di tanah di bawah lapisan dengan kualitas tanah andik (Ferdeanty et al., 

2019). 
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 Andisol memiliki potensi untuk digunakan sebagai lahan pertanian terutama  

tanaman perkebunan seperti teh tanah ini memiliki faktor pembatas yaitu memiliki 

retensi P yang tinggi. Keberadaan mineral ferrihidrit, imogolit, dan alofan menjadi 

faktor utama penyebab tingginya retensi fosfor (P) dalam tanah Andisol. Retensi 

fosfat di Andisol terjadi karena P terikat oleh lempung amorf, yang mengurangi 

ketersediaan P dalam tanah dan menghambat tanaman untuk menggunakan P 

anorganik. Adanya alofan dapat menyebabkan retensi P hingga mencapai 97,8%. 

 

2.2. Tanaman Teh (Camellia Sinensis L.) 

        Menurut Sari (2021) salah satu perkebunan yang paling populer di Indonesia 

adalah tanaman teh, yang merupakan tanaman asli daerah subtropis dan sangat 

diminati sebagai bahan baku minuman. Penjualan produk olahan dari tanaman ini 

dapat memberi manfaat besar terhadap pemasukan devisa negara dari industri non-

migas.  

 Taksonomi tanaman teh  diklasifikasikan sebagai berikut :   

Divisi : Magnoliophyta 

Subdivisi            : Spermatophyte 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Theales 

Famili : Theaceae 

Genus : Camellia L. 

Spesies : Camellia Sinensis 

 

 

2.3. Bahaya Yang Disebabkan Kromium 

Kromium (Cr) merupakan jenis logam berat yang lebih sulit untuk dikelola 

daripada logam beracun lainnya. Salah satu metode yang digunakan untuk 

mengatasi polusi akibat logam beracun adalah dengan melakukan penghilangan 

logam berbahaya tersebut dari lingkungan sebelum pembuangan dilakukan 

(Afrianita dan Dewilda, 2013). Menurut Xu et al., (2023) pencemaran logam berat 

di dalam tanah secara langsung mempengaruhi kualitas pertumbuhan tanaman. 

Penyerapan Cr oleh tanaman berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan jaringan tanaman. Cr masuk ke dalam tanaman melalui sistem akar, 



7  

 

Universitas Sriwijaya  

dan sebagian diangkut ke bagian atas tanaman bersama dengan unsur hara, sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan batang dan daun serta organ lainnya.  

Konsentrasi Cr yang tinggi menyebabkan layu sel akar dan pemisahan dinding 

plasmid serta menginduksi frekuensi penyimpangan kromosom yang lebih tinggi 

pada sel ujung akar, yang menyebabkan terhambatnya pembelahan dan diferensiasi 

sel akar, sehingga mengurangi volume dan jumlah sel akar . Selain itu, batang dan 

daun tanaman juga akan menunjukkan efek toksik Cr, yang dapat menyebabkan 

keracunan tanaman dengan mengganggu pertumbuhan tanaman, penyerapan nutrisi 

dan fotosintesis, menginduksi peningkatan produksi spesies oksigen reaktif, 

menyebabkan peroksidasi lipid dan mengubah aktivitas antioksidan, mengurangi 

pertumbuhan dan tinggi cabang, biomassa, pigmen fotosintesis dan kandungan 

protein pada daun tanam. Jika kadar kromium dalam tubuh manusia melampaui 

ambang batas yang ditetapkan, hal ini dapat menyebabkan keracunan baik secara 

akut maupun kronis (Suprapti, 2008). 

 Salah satu logam berat yang berpotensi membahayakan lingkungan adalah 

kromium (Cr). Selain dapat menyebabkan kanker paru-paru, asma, reaksi alergi, 

iritasi hidung, dan ulkus pada hidung, overdosis kromium juga dapat memiliki 

dampak negatif pada fungsi hati, ginjal, dan sistem pernapasan (Kurniawati et al., 

2021). 

 

2.4. Faktor Yang Mempengaruhi Kelarutan Kromium 

       Menurut Lepp (1981) dalam Hayati (2010) kemampuan tanah untuk menahan 

logam berat sangat terbatas. Berbagai faktor, seperti pH, kandungan bahan organik, 

dan kemampuan pertukaran kation, berperan dalam menentukan sifat-sifat tanah 

terkait. Materi organik dalam tanah selain menjadi sumber energi bagi 

mikroorganisme, dapat bereaksi dengan logam berat untuk membentuk molekul 

kompleks yang mengurangi dampak negatif dari logam-logam tersebut. 

 

2.4.1. Reaksi (pH) Tanah 

        Karakteristik pH tanah mempengaruhi hampir semua proses biologis dan 

kimia yang mengendalikan ekosistem darat. Khususnya, hal ini mengubah 

metabolisme tanaman dan hasil biomassa. Secara khusus, pH tanah secara 
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signifikan mempengaruhi kelarutan, ketersediaan hayati dan translokasi logam 

berat pada spesies tanaman (Adamczyk-Szabela dan Wolf, 2022). Dibuktikan dari 

hasil penelitian Komarawidjaja (2017) Kehadiran pH yang tinggi dalam tanah 

memiliki pengaruh besar terhadap perilaku logam berat. Umumnya, kation logam 

berat lebih cenderung bergerak dalam kondisi asam. 

Kelarutan logam berat meningkat dalam kondisi tanah yang bersifat asam. 

Tanah dengan pH asam cenderung mengandung jumlah ion H+ yang tinggi, yang 

dapat menggantikan kation logam berat dalam kompleks adsorpsi. Saat logam berat 

dilepaskan dari kompleks adsorpsi, logam berat akan larut dan terlarut dalam 

larutan tanah, sehingga menyebabkan peningkatan konsentrasi logam tersebut di 

dalam tanah. Bahan pengompleks kemudian berinteraksi dengan sebagian ion H+ 

dan kation lainnya yang bersaing dalam larutan tanah. Dampaknya adalah sebagian 

besar logam berat menjadi larut dan terionisasi. Konsentrasi ion H+ dalam larutan 

tanah menurun ketika pH tanah meningkat, karena ion-ion tersebut berikatan 

dengan OH- untuk membentuk molekul air. Untuk mencapai kesetimbangan, 

sebagian ion H+ dalam kompleks adsorpsi harus dilepaskan ke dalam larutan tanah. 

Kation logam berat kemudian dapat mengisi muatan yang kosong di dalam tanah 

akibat pelepasan ion H+ (Salam, 2017). 

 

2.4.2.  Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

Kapasitas tanah untuk menyerap, menukar, atau melepaskan kembali ion-ion 

dalam larutan tanah dikenal sebagai kapasitas pertukaran kation dalam bidang ilmu 

tanah. Tanah liat dan bahan organik tanah (senyawa organik) merupakan 

komponen-komponen dalam tanah yang membawa muatan listrik. Dalam larutan 

tanah, muatan negatif dari tanah lempung atau bahan organik umumnya menarik 

kation atau ion bermuatan positif di sekitarnya, yang menghasilkan reaksi elektron 

dan menciptakan keseimbangan kimia. 

Jumlah kation yang dapat diserap dan ditukar oleh tanah dikenal sebagai 

kapasitas tukar kation (KTK), yang diukur dalam satuan cmol/kg. Selain tanah liat, 

bahan organik juga berkontribusi terhadap KTK tanah karena muatan negatifnya 

dapat menarik kation bermuatan positif (Syachroni, 2017). Kapasitas tukar kation 

tanah meningkat karena lebih banyak logam berat terperangkap dalam koloid tanah 
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sebagai hasil dari peningkatan masuknya logam berat dan reaksi dengan asam 

organik tanah (Sustawan et al., 2016). Karena perannya dalam menyumbang 

muatan negatif gugus fungsi karboksilat dan fenolik, C organik tanah memiliki 

pengaruh yang penting terhadap KTK. Tanah akan lebih sering menyerap ion 

bermuatan positif jika nilai KTK lebih besar (Khasanah et al., 2021). 

 

2.4.3. C-Organik 

Karbon organik merujuk pada jumlah karbon yang terdapat dalam bahan organik 

tanah, sehingga menunjukkan keberadaan bahan organik dalam tanah (Nopsagiarti 

et al., 2020). Pada tanah organik, keberadaan koloid organik sering meningkatkan 

ketersediaan kation. Sebagai respons terhadap peningkatan karbon organik dalam 

tanah, nilai kapasitas tukar kation (KTK) juga meningkat. Fenomena ini dapat 

diamati ketika biochar diterapkan, yang meningkatkan KTK setelah 21 hari 

inkubasi. Kenaikan KTK sejalan dengan peningkatan kandungan karbon organik 

tanah (Arisusanti dan Purwani, 2013).  

        Menurut Saragih (2010) dalam Oktaviana (2020) penguraian mineral tanah, 

proses pelapukan, penyediaan sumber nutrisi bagi tanaman, pembentukan struktur 

tanah, dan dalam beberapa kondisi, pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

semuanya dipengaruhi oleh keberadaan bahan organik. Bahan organik juga 

memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kehidupan dan kesuburan 

organisme tanah. Sifat fisika, kimia, dan biologi tanah juga turut dipengaruhi oleh 

bahan organik. Sebagai contoh, bahan organik berperan dalam menyediakan nutrisi 

penting untuk tanaman seperti kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan belerang (S); 

memberikan energi untuk organisme tanah; menyeimbangkan perubahan pH; 

membentuk kompleks dengan logam dalam tanah liat; serta meningkatkan kapasitas 

tukar kation. 

       Dikemukakan oleh Munawar (2011) dalam Abdul Rahmi dan Maya Preva 

Biantar (2014) bahwa bahan organik tanah adalah semua materi yang mengandung 

karbon, berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan, atau keduanya yang telah mati. Salah 

satu sumber utama bahan organik tanah adalah sisa-sisa jaringan tanaman. Dampak 

dari berbagai sumber dan jumlah bahan organik terhadap komposisi materi organik 

yang ditambahkan ke dalam tanah juga dapat beragam. 
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2.5. Kandungan Kromium Pada Tanah 

Logam berat sering ditemukan di tanah, sedimen, air, dan makhluk hidup 

karena secara alami terdapat dalam batuan dan mineral lainnya. Ketika konsentrasi 

logam berat melampaui kriteria standar, maka terjadilah polusi (Alloway and 

Ayres, 1993).   

Kontaminan yang semakin sering kita temukan di dalam tanah terutama pada 

lahan pertanian adalah logam berat․ Menurut Hindarwati et al., (2023) sumber 

pengkontaminan logam berat tersebut dapat berasal dari bahan dasar pembuatan 

pupuk yang ditambahkan maupun dari lingkungan. Logam berat sering kita 

temukan baik pada penggunaan pupuk organik maupun anorganik dan pestisida 

selama berbudidaya. Kualitas pupuk sangat ditentukan dari bahan baku dan unsur 

yang tidak bermanfaat diantaranya logam berat. Produksi pupuk organik setidaknya 

aman bagi lingkungan agar didapat produk yang aman juga untuk dikonsumsi 

manusia biomassa yang terkontaminasi logam berat tidak dapat dikembalikan ke 

lapangan secara langsung .   

Menurut Maulidina (2019) mineral logam kromium, yang umumnya disebut 

sebagai logam Cr, secara alami terdapat di dalam lapisan bumi. Unsur kromium 

biasanya hadir dalam jumlah rendah di berbagai jenis batuan, tanah, tumbuh-

tumbuhan, hewan, debu vulkanik, dan gas. Logam Cr sering ditemukan dalam 

wujud padat atau mineral yang berikatan dengan unsur lain dalam beragam jenis 

senyawa kimia. 
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